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MOTTO 

 

“yeng kue wani, ojo wedi-wedi. Yen kue wedi ojo wani-wani” 

“ kalua kamu berani, jangan takut-takut. Kalua kamu takut jangan berani-

berani”(penulis) 

 

“SATU untuk SEMUA, SEMUA untuk SATU” 

“disiplin nafasku loyalitas pakaianku” 

- Penjaskes - 

 

“if you can not be intelligent, be a good person” 

“jika kamu tidak bisa menjadi pintar, jadilah orang yang baik” 
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GAMBARAN TINGKAT HEALTH LITERACY  DAN  

PHYSICAL LITERACY  PADA SISWA  DI SMPN 2 KASUI 

 

Oleh: Alamsyah 

NIM:06061082025085 

Pembimbing: Dr. Wahyu Indra Bayu, M. Pd 

 

ABSTRAK 

Kesehatan menjadi aspek penting dalam kehidupan, health literacy dan physical 

literacy merupakan dua konsep yang saling berkaitan dengan kesehatan individual 

untuk memahami kesehatan dan pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik 

seseorang. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang 

health literacy dan physical literacy. Penelitian ini dilaksanakan secara deskriptif 

kuantitatif, metode yang digunakan yaitu metode survei. Penelitian ini dilakukan di 

SMPN 2 Kasui kabupaten Waykanan provinsi Lampung, teknik pengumpulan  data 

dilakukan melalui angket yang melibatkan seluruh siswa. Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dari health literacy dan physical literacy sebagian besar 

siswa belum memahami konsep healt literacy dan phsical literacy. Kurangnya 

tenaga pendidik serta fasilitas sarana dan prasarana yang kurang memadai 

menjadikan siswa memiliki sedikit pengetahuan tentang kesehatan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tingkat  pengetahuan health literacy siswa di smpn 2 kasui 

tergolong bermasalah. Distribusi data pengetahuan physical literacy seluruh siswa 

menunjukkan bahwa 20 % siswa  masuk dalam kategori kurang, 77% siswa cukup, 

dan 3 % siswa masuk dalam kategori baik. 

 kata kunci  : Health literacy, phsycal literacy 
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Overview of the Level of Health Literacy and  

Physical Literacy Among Students at SMPN 2 Kasui 

Oleh: Alamsyah 

NIM:06061082025085 

Pembimbing: Dr. Wahyu Indra Bayu, M. Pd 

 

ABSTRACK 

 Health has become a crucial aspect of life, where health literacy and physical 

literacy are two interconnected concepts related to individual health in 

understanding wellness and learning involving one's physical activities. This 

research aims to determine students' level of knowledge regarding health literacy 

and physical literacy. The study was conducted using a descriptive quantitative 

approach, employing survey methods. The research was carried out at SMPN 2 

Kasui in the Waykanan district of Lampung province. Data collection was 

conducted through questionnaires involving all students. Based on the research 

findings, it was revealed that a majority of the students have yet to fully comprehend 

the concepts of health literacy and physical literacy. Limited educational resources 

and inadequate facilities have contributed to students possessing minimal 

knowledge about health. The results indicated that the level of health literacy 

knowledge among students at SMPN 2 Kasui is problematic. The distribution of 

physical literacy knowledge data among all students revealed that 20% fall into the 

'low' category, 77% are 'moderate,' and 3% are classified as 'good.'  

Keywords: Health literacy, physical literacy" 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kesehatan menjadi aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Kesehatan yang optimal akan memungkinkan seseorang untuk menjalankan 

aktivitas sehari-hari dengan baik dan produktif. Akan tetapi, kesehatan tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor biologis semata, tetapi juga faktor-faktor psikososial 

yang mempengaruhi pemahaman dan perilaku individu terhadap kesehatan.Health 

literacy (literasi Kesehatan) dan physical literacy (literasi fisik) adalah dua konsep 

yang terkait erat dengan kesehatan individu. Health literacy adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami informasi kesehatan yang diterimanya dan 

menerapkannya untuk mengambil keputusan yang benar terkait dengan kondisi 

kesehatannya. Sedangkan, physical literacy mengacu pada kemampuan seseorang 

untuk memanfaatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan diri dalam 

melaksanakan aktivitas fisik yang mendukung kesehatan dan memberikan manfaat 

yang berarti bagi tubuhnya..Di era digital saat ini, banyak informasi kesehatan yang 

tersedia di internet, dan juga seringkali membuat orang bingung dan sulit memilih 

informasi tepat dan akurat. Selain itu, gaya hidup modern sangat kurang gerak dan 

pola makan yang tidak sehat juga dapat menjadi faktor risiko bagi kesehatan. Oleh 

karena itu, penting untuk Health literacy dan physical literacy pada 

masyarakat,terutama pada generasi muda yang memiliki masa depan yang panjang. 

Kesehatan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Kualitas kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perilaku 

individu, kondisi lingkungan, dan akses terhadap layanan kesehatan.. Dalam 

Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992, kesehatan didefinisikan sebagai 

kondisi kesejahteraan dari tubuh, jiwa, dan aspek sosial yang memungkinkan 

individu untuk hidup secara produktif dalam aspek sosial dan ekonomi.Tidak hanya 

kebutuhan akan informasi kesehatan yang mudah didapat, tetapi mereka yang 

menginginkan informasi kesehatannya harus dapat mengenali dan memahami 

informasi yang mereka terima melalui pendidikan kesehatan, apakah informasi 
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yang di dapat akurat atau tidak benar. Pendidikan kesehatan dapat membantu 

individu membuat keputusan berdasarkan tingkat pengetahuan mereka tentang 

dampak kesehatan pada diri mereka sendiri dan orang lain dalam komunitas 

perawatan kesehatan. Bentuk health literacy antara lain membaca buku, mencari 

informasi dari berbagai sumber, menulis buku tentang kesehatan. Membaca atau 

literasi dapat meningkatkan pengetahuan, informasi dan pemahaman. Sehingga 

health literacy perlu untuk di ketahui setiap orang baik kalangan anak-anak hingga 

kalangan tua. 

Health literacy adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu untuk 

memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi dasar mengenai 

kesehatan serta memahami kebutuhan pelayanan kesehatan yang diperlukan, guna 

membuat keputusan yang tepat terkait dengan kesehatannya (Fleary et al., 2018). 

Health literacy adalah konsep multidimensi yang dilihat sebagai perhatian utama 

dalam bidang kesehatan masyarakat (Bayu et al., 2021). Health literacy memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM), dan seharusnya diperkenalkan sejak usia dini. Karena pada usia ini, tingkat 

emosional masih sangat rentan, sehingga banyak dari mereka hanya menerima 

informasi kesehatan tanpa upaya mencari kebenaran dalam informasi tersebut. Oleh 

karena itu, literasi kesehatan tidak hanya relevan bagi anak-anak usia dini, tetapi 

juga bagi siswa.. Health literacy kemampuan seseorang untuk mendapatkan, 

mengolah, serta memahami informasi dasar tentang kesehatan dan keperluan 

layanan yang diperlukan untuk membuat keputusan kesehatan yang tepat. Konsep 

literasi ini sering dijelaskan sebagai keterampilan membaca dan menulis.. Health 

literacy sering didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam membaca, 

menulis, dan memperoleh informasi yang berkaitan dengan kesehatan. (Emilia, 

2020). setelah membahas tentang health literacy selanjtnya kita akan memebahas 

physical literacy. 

Physical literacy merupakan suatu hal yang sangat perperan penting bagi siswa. 

Physical literacy dalah proses pembelajaran yang mencakup aktivitas fisik, 

termasuk pengembangan keterampilan dasar bergerak, peningkatan kepercayaan 

diri, dan penguasaan keterampilan gerak dasar. Hal ini bertujuan agar siswa 



 

3 
 

memiliki motivasi dan kemampuan untuk menjalani gaya hidup sehat melalui 

aktivitas fisik yang aktif, serta memiliki keterampilan gerak dasar yang baik dan 

terstruktur (Gustian, 2020). physical literacy adalah kegiatan fisik yang 

mempengaruhi kepercayaan diri dan meningkatkan kompetensi fisik dan dapat 

mendorong seseorang untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman untuk 

menghargai dan bertanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakannya. Hal ini 

berdampak besar pada perubahan dan semangat belajar anak, sehingga mereka 

memahami dan menerima pembelajaran dengan lebih baik dan lebih 

cepat. Karena phisycal literacy penting bagi siswa, maka hendaknya guru 

memperhatikan aspek-aspek tersebut, terutama yang mengajar pendidikan jasmani 

di sekolah-sekolah Indonesia. Hal ini dikarenakan pentingnya perkembangan dan 

performa siswa dalam melakukan aktivitas fisik atau gerak. Selain itu, setiap siswa 

harus memiliki keterampilan, pemahaman dan kepercayaan diri. Pentingnya kelas 

pendidikan jasmani di sekolah menengah atas  karena banyak siswa yang tidak puas 

dengan latihan, karena banyak faktor yang mempengaruhi latihan 

seperti kurangnya motivasi atau dorongan. Suasana belajar yang tidak nyaman juga 

menurunkan semangat siswa untuk melakukan aktivitas gerak. 

Belanger mendefinisikan Physical literacy sebagai konsep yang bertujuan untuk 

membekali individu dengan kemampuan untuk menjalani gaya hidup aktif dalam 

aktivitas fisik. Physical literacy merupakan suatu konstruksi yang muncul dalam 

upaya promosi kesehatan anak-anak dan memiliki potensi untuk memengaruhi 

kebiasaan aktivitas fisik mereka sepanjang hidup. (Belanger et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian relevan lainnya (Milufa & Wahjuni, 2020).  dengan judul 

Hubungan Literasi Kesehatan dan Kualitas Hidup Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Olahraga Universitas Negeri Surabaya. Dengan metode survei Tingkat literasi 

kesehatan mahasiswa FIO angkatan 2017 yang berjumlah 112 mahasiswa 

berdasarkan dimensi yang sesuai dengan pengisian kuesioner HLS-EU-Q16 

termasuk ke dalam kategori tinggi.  

Berdasarkan penelitian yang relevan lainnya oleh Benny Widya Priadana 

Program Studi S1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, Kabupaten 
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Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Yang berjudul Kelayakan 

pengukuran aspek pengetahuan pada instrumen physical literacy untuk siswa usia 

8-12 tahun. Dengan metode survey secara online memanfaatkan google form 

sebagai media untuk mengumpulkan data. Google form digunakan sebagai media 

untuk mengumpulkan data pada anak-anak usia 8 sampai 12 tahun di Kabupaten 

Bojonegoro sebagai subjek penelitian ini. Denagan hasil data pengetahuan physical 

literacy seluruh siswa (n=110) menunjukkan bahwa sebanyak 63 % anak (69 orang) 

masuk dalam kategori kurang, sebanyak 34 % anak (38 orang) masuk dalam 

kategori cukup, dan sebanyak 3 % anak (3 orang) masuk dalam kategori baik 

Pada penelitian ini dapat di manfaatkan oleh satuan pendidikan dan juga dinas 

kesehatan sebagai bahan acuan untuk memperbaiki tingkat health literacy dan 

physical literacy khusus nya pada anak-anak smp di smpn 2 kasui. Pendapat yang 

disampaikan adalah bahwa pendidikan di Indonesia perlu dikembangkan karena 

sangat penting bagi kehidupan dan perkembangan manusia saat ini. Salah satu 

aspek pendidikan yang harus diperhatikan adalah olahraga, karena olahraga dapat 

meningkatkan Health literacy dan physical literacy yang sangat penting bagi 

kemajuan bangsa dan negara Health literacy adalah suatu keahlian yang dimiliki 

oleh setiap orang agar bisa mendapatkan informasi kesehatan dan mengambil 

keputusan kesehatan yang tepat. Physical literacy juga penting untuk siswa karena 

membantu mereka memiliki keterampilan gerak dasar yang baik dan tertata serta 

memiliki motivasi untuk hidup sehat dengan gaya hidup aktif. Oleh karena itu, 

guru-guru pendidikan jasmani di sekolah-sekolah Indonesia perlu memperhatikan 

aspek-aspek tersebut dalam mengajar. 

Berdasarkan uraian yang telah di sampaikan di atas, peneliti berkeinginan 

melakukan penelitian dengan judul “GAMBARAN TINGKAT HEALTH 

LITERACY DAN PHYSICAL LITERACY PADA SISWA  DI SMPN 2 KASUI” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan judul peneilitian ini maka masalah yang di dapat di identifikasikan 

yaitu 

1. Belum dimilikinya data yang valid tentang health literacy siswa di SMPN 2 
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kasui 

2. Belum dimilikinya data yang valid tentang physical literacy siswa SMPN 2 

kasui  

 

  

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini di batasi dalam “gambaran tingkat Health literacy dan 

physical literacypada siswa  di SMPN 2 KASUI” supaya terhindar dari pembahasan 

yang menyimpang maka peneliti lebih fokus pada cakupan penelitian. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. bagaimana tinggat pengetahuan health literacy dan physical literacy pada 

siswa di SMPN 2 kasui  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini yaitu untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan siswa tentang health literacy dan physical  literacy. 

  

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang di laksanakan semoga memberi manfaat untuk 

kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung, adapun 

manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara teori  

Penelitian ini di harapkan bisa memeberikan pengetahuan positif untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus bagi sekolah dalam 

menangani siswa yang kurang dalam pengetahuan health literacy dan 

physical literacy. 

2. Manfaat praktis   
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a. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat di gunakan untuk supaya 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang helath literacy dan physical 

literacy. 

b. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menningkatkan motivasi belajar 

siswa supaya pengetahuan tentang health literacy dan physical 

literacybaik dan optimal 

c. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi bekal  ilmu yang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari hari dan juga menjadi pegangan 

ketika suatu saat nanti terjun langsung di dunia pendidikan. 
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